
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Saat ini indonesia berada pada titik pertemuan antara lempeng tektonikaktif, 

yaitu jalur pegunungan dan kawasan beriklim tropik, sehingga menyebabkan 

wilayah yang berada pada pegunugan dan kawasan beriklim torpik rawan 

terjadinya bencana alam. banyaknya korban bencana saat ini sangat tinggi 

dibandingkan dengan negara - negara lainya. Saat ini bisa dikatakan adanya 

peningkatan, baik dalam hal jenis bencana, jumlah kerugian, dan jumlah korban 

jiwa. Karenanya, Indonesia dapat digolongkan sebagai daerah rentan bencana. 

Untuk itulah, masyarakat Indonesia bisa memahami  agar dapat melakukan suatu 

upaya  tindakan pencegahan agar dapat mengurangi risiko bencana (Wahyuni 

Arifin Rita, 2016). 

 Kebutuhan saat ini yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kesiagaan 

terhadap masyarakat dalam menghadapi bencana alam. Salah satu upaya dalam 

menghadapi bencana alam adalah dengan memberikan informasi  kepada 

masyarakat untuk memberikan informasi secepat dan setepat mungkin. Upaya 

inilah yang disebut dengan sistem peringatan dini. Menurut (Sariffuddin, 2015) 

sistem peringatan dini merupakan sistem penyedia informasi yang cepat dan 

efektif melalui lembaga terpercaya yang memungkinkan seseorang dalam kondisi 

bahaya untuk mengambil tindakan menghindari atau mengurangi risiko. Semakin 



cepat dan efektif sistem peringatan dini memberikan informasi kepada 

masyarakat, semakin cepat masyarakat mempersiapkan diri dalam menghadapi 

bencana alam.
 

Bencana seperti tsunami contohnya, menurut (Prabowo Dimas, 2014) tsunami 

ini terjadi disebabkan oleh perubahan pergerakan permukaan laut secara tiba-tiba. 

Perubahan pergerakan permukaan laut ini biasanya disebabkan oleh getaran 

seperti gempa bumi yang berada di bawah laut, gunung meletus yang berada di 

bawah laut, longsor yang berada dibawah laut, dan hantaman meteor di laut. 

Bencana ini selalu menimbulkan kerugian baik berupa materi, psikologi juga dan 

lebih parahnya samopai terjadinya korban jiwa. Untuk mengurangi terjadinya 

kerugian yang lebih parah lagi, maka diperlukan suatu upaya peringatan dini 

bencana alam tsunami. Dengan dilakukan upaya peringatan dini bencana tsunami 

maka dibutuhkan suatu pengembangan yang lebih cepat dan efektif untuk sistem 

peringatan dini tsunami. 

Saat ini penyampaian informasi potensi tsunami di Indonesia masih manual 

karena informasi potensi tsunami tersebut dikirim ke instansi-intansi terkait 

seperti BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah), Polri dan TNI 

menerima pesan peringatan dini tsunami dan segera meresponnya termasuk media 

diminta segera menginterupsikan siaran melalui radio dan televisi (Atika Riza, 

2018). Oleh sebab itu tujuan dibuatnya penelitian ini adalah    membangun sebuah 

sistem alat peringatan dini tsunami secara langsung agar dapat mengirimkan jarak 

ketinggian air gelombang tsunami dengan menggunakan alat pengeras suara 



sirine, alat mikrokontroler arduino dan sensor sebagai pemproses data ketinggian 

air dan juga untuk informasi bencana sebagai upaya memberikan peluang 

melakukan penyelamatan diri sehingga kerugian bisa diminimalisasi (Dede Satria, 

2017). Maka  oleh sebab itu penulis mendiskripsikan melalui karya tulis ini 

dengan mengambil judul : Peringatan Dini Pada Ketinggian Air Gelombang 

Tsunami Berbasis Arduino Uno. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas tentang upaya peringatan dini pada bencana 

tsunami, penulis dapat merumuskan suatu masalah yaitu bagaimana membangun 

sistem alat Peringatan Dini Pada Ketinggian Air Gelombang Tsunami Berbasis 

Arduino Uno ? 

1.2.1 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu : 

a. Penelitian ini hanya mengelola sistem peringatan dini pada ketinggian 

gelombang tsunami. 

b. Penelitian ini hanya berisi tentang pengaturan pendeteksi ketinggian air 

gelombang pada bencana tsunami. 

c. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam tentang hal-hal yang   

bersifat teknis pada tsunami seperti menghitung kecepatan air gelombang 

tsunami.  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 



Tujuan dan manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelelitian ini yaitu untuk membuat dan  

mengimplementasi alat sistem peringatan dini bencana tsunami berbasis 

arduino uno dengan menggunakan alat sensor.  

1.3.2 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai upaya memberikan peluang 

untuk mengurangi kerugian agar bisa diminimalisasi serta melakukan 

penyelamatan diri jika tejadi bencana alam tsunami. 

1.4 Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian digunakan beberapa metode untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan untuk proses penelitian, yaitu : 

1.4.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Melakukan pengumpulan data informasi tentang ketinggian air gelombang 

tsunami melalui jurnal-jurnal yang sudah ada agar bisa membuat suatu sistem 

yang sesuai dengan peringatan bencana alam tsunami. 

b. Mengumpulkan data informasi tentang metode penelitan yang menggunakan 

sensor, serta arduino uno melalui bidang internet. 

1.4.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah 

menggunakan metode SDLC (Softtware Development Life Cycle), yaitu siklus 

pola yang diambil untuk mengembangan sistem perangkat lunak yang  terdiri 



dari siklus dari rencana (planning), analisis (analysis), desain (design), 

implementasi (implementatiton), testing (testing) dan pemeliharaan 

(maintenance)  (Nurasiah, 2014).  Tetapi dalam perancangan prototype sistem  

peringatan dini pada air geombang tsunami ini hanya menggunakan beberapa 

tahapan seperti perencanaan, analisis, desain, pengembangan dan 

implementasi.  

Berikut  5 tahapan dalam metode pengembangan sistem : 

    

     

  

 

  

    

 

 

  

    

 

 

  

    
 

   

    

 

 

  

    

    

  

 

 

 

 

   

 

 

        Gambar 1.1 Metode Pengembangan  Sistem 

a. Perencanaan sistem, Mengidentifikasi masalah yang ada. Di dalam tahap 
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sistem dan nantinya sistem yang akan di teliti harus layak untuk menentukan 

evaluasi strategi yang akan digunakan dalam mengembangkan suatu sistem 

serta menentukan prioritas teknologi dalam perancangan sistem alat. 

b. Analisis kebutuhan sistem, menganalisa kebutuhan pengguna sistem 

perangkat lunak (user) dan mengembangkan kebutuhan user. 

c. Perancangan sistem, dalam tahap ini yang dilakukan adalah komponen-

komponen pada sistem perangkat keras dideskripsikan secara detail agar 

bagaimana dapat memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh sistem. 

d. Pengembangan sistem, menyusun sistem perancangan yang lama ke sistem 

perancangan yang baru agar perancangan dapat tertata seperti yang 

diharapkan. Membuat dan menyiapkan basis data serta standar prosedur pada 

saat melakukan pengujian dan menyiapkan dokumen atau file seperti coding, 

testing, compile, repair dan cleaning program. 

e. Implementasi sistem, yaitu melakukan implementasi sistem rancangan dari 

tahap sebelumnya dan testing atau uji coba. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan penulisan pada pembuatan laporan ini. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi untuk menguraikan latar belakang masalah, merumuskan inti dari 

masalah penelitian, kemudian menentukan tujuan dan manfaat dari masalah 

penelitian yang dihadapi, yang lanjutkan dengan pembatasan masalah, lalu 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 



BAB II TINJUAN PUSTAKA 

Menjelaskan teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan tahap penelitian serta 

mendukung pembahasan dan permasalahan yang menjadi topic dalam melakukan 

penelitian. 

BAB III ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM  

Bab ini menjelaskan tentang data yang digunakan secara rinci dan rancangan 

sistem yang dijelaskan melalui diagram dan flowchart. 

BAB IV IMPLEMENTASI 

Bab ini berisi penerapan dari teknik atau model analisis yang disebutkan di 

metode penelitian dan juga berisi tentang penerapan dari analisis dan desain 

sistem yang telah dilakukan. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian kemudian melakukan 

pengujian analisis dan pembahasan. 

BAB VI KESIMPULAN 

Pada bab kesimpulan, peneliti akan memberikan kesimpulan pada analisa dan 

optimalisasi sistem yang tekah di rancang pada bab-bab sebelumnya serta 

memberikan saran yang berkaitan dengan topik dari alat sistem yang di telah di 

rancang.  

 


